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Abstract

The purpose of this study was to examine the cultural values contained in the story of Sura and Baya,
and its relevance as learning material for elementary school students. This folk tale contains local moral
and cultural values that are important to be instilled early on in character learning. This study was
conducted qualitatively descriptively by conducting content analysis on the fairy tale script. The
researcher also looked at how cultural values relate to learning competencies in elementary schools. The
results of the study showed that cultural values such as unity, tolerance, responsibility, and local
wisdom are contained in the story of Sura and Baya. To strengthen students' cultural identity, these
values can be included in Indonesian and Pancasila lessons. Therefore, the fairy tale of Sura and Baya
is useful for instilling cultural awareness in elementary school students in addition to being
entertainment.
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Pendahuluan
Menurut Ki Hajar Dewantara, bapak Pendidikan nasional Indonesia, mendefinisikan pendidikan
sebagai "tuntutan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak, Adapun maksudnya, pendidikan menuntun
segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar merekasebagai manusia dan sebagai anggota
masyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagian setinggi- tingginya."Ujud et al., (2023).
Menurut Sofyan Sauri, (2020) Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan nilai
sebagai harga (dalam arti taksiran harga). Meskipun demikian, secara umum, kata "harga" akan
memiliki arti yang berbeda jika dikaitkan dengan sesuatu tertentu atau dilihat dari perspektif tertentu.
Jika nilai atau harga dibandingkan dengan sifat, perilaku, atau keyakinan seseorang yang abstrak, nilai
atau harga itu akan bermakna luas dan tidak terbatas. Sebagai mana pendapat yang dijelaskan oleh
Winataputra dalam Martati (2015), nilai adalah harga atau kualitas sesuatu; artinya, sesuatu dianggap
memiliki nilai jika itu berharga secara intrinsik. Oleh karena itu, makna nilai adalah suatu bobot atau
kualitas perbuatan baik yang dianggap berharga, berguna, dan bermanfaat dalam berbagai konteks.
Pendidikan berbasis budaya memanfaatkan budaya sebagai sumber belajar dan
pengembangan kompetensi siswa. Pendekatan ini didasarkan pada keyakinan bahwa budaya
memainkan peran penting dalam membentuk nilai, identitas, dan perilaku seseorang. Menurut Ravik
Karsidi (2017) menyatakan, untuk mencapai keunggulan bangsa, pendekatan pendidikan harus
berbasis budaya. Nurhadi menyatakan bahwa pendekatan ini dapat membantu meningkatkan kualitas
pendidikan, mempromosikan nilai-nilai budaya yang baik, dan melatih siswa untuk berkomunikasi
dan bekerja sama dengan baik. Nurhadi,(2020). Budaya sekolah  adalah kumpulan nilai yang
didasarkan pada sikap, kebiasaan, dan tindakan sehari- hari yang dilakukan oleh kepala sekolah, guru,
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tenaga — kependidikan, siswa, dan masyarakat di sekitar sekolah. Budaya sekolah memiliki ciri-
ciri, kebiasaan, atau kebiasaan, dan persepsi sekolah di masyarakat umum. Annisa et al., (2023)

Kearifan lokal ditunjukkan dalam cerita rakyat. Narasi-narasi ini menggambarkan nilai-nilai

yang ada dalam budaya, iman, dan adat istiadat masyarakat. Nilai- nilai, etika, dan moralitas
telah diwariskan dari generasi ke generasi dalam cerita rakyat. Ini membantu dalam kehidupan sehari-
hari dalam membangun karakter dan perilaku yang bermanfaat. Cerita rakyat memperkuat hubungan
sosial dan membangun hubungan dengan warisan budaya. Selain berfungsi sebagai hiburan, mereka
juga berperan sebagai alat penting untuk melestarikan, memperkuat, dan mentransfer kearifan lokal
dari generasi ke generasi, sekaligus menumbuhkan rasa solidaritas antar individu. Mastiah dalam
Simanungkalit (2024).

Dongeng adalah salah satu keterampilan berbicara yang melatih seseorang untuk berbicara
tentang legenda, hewan, atau cerita yang memiliki nilai tempur legenda, hewan, atau nasional.
Dongeng hanya dapat dilakukan dengan menceritakan kisah dan alat dalam bentuk media. Ini
mendukung bercerita dalam menyediakan konten historis.

M Ridlwan (2019). Kegiatan mendongeng merupakan kegiatan berbicara yang memerlukan
kecakapan dalam berbicara dan mampi mengekspresikan diri melalui alunan suara yang menghasilkan
suasana dengan gaya suatu karakter yang diperankannya.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa keberhasilan dalam nilai kesadaran budaya dalam
dongeng sura dan baya sebagai contoh sebuah penilitian yang dilakukan Krismon Prastiwi dengan
judul Analisis Nilai Pendidikan Karakter Pada Buku Dongeng Dan Cerita Rakyat Untuk Siswa Sekolah
Dasar di sebuah sekolah dasar menujukkan bahwa dengan nilai kesadaran pendidikan karakter dalam
buku dongeng dan cerita rakyat untuk siswa sekolah dasar, dongeng dan cerita rakyat dapat digunakan
sebagai cara yang lebih baik bagi orang tua dan guru untuk menanamkan nilai karakter pada siswa
mereka. Prastiwi & Sudigdo,(2022)

Dengan demikian peneliti bertujuan untuk menganalisis nilai- nilai kesadaran budaya

yang terkandung dalam dongeng "Sura dan Baya" serta bagaimana nilai- nilai tersebut dapat
diterapkan dalam pembelajaran di sekolah dasar. Dengan memahami nilai- nilai budaya yang
terkandung dalam cerita rakyat, diharapkan peserta didik dapat mengembangkan sikap menghargai
budaya sendiri dan memperkuat karakter mereka sebagai bagian dari bangsa Indonesia.

Metode

Metode penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Metode deskriptif adalah metode yang dilakukan untuk mengetahui gambaran, keadaan,
suatu hal dengan cara mendeskripsikannya sedetail mungkin berdasarkan fakta yang ada Daheri et
al.,(2023). Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif untuk mengumpulkan data tentang strategi
guru dalam mengembangkan nilai budaya yang terkandung dalam dongeng “Sura dan Baya”.
Memberikan deskripsi strategi yang mendalam setelah menganalisis data tersebut. Selain itu, penelitian
ini dapat mengumpulkan informasi yang relevan tentang bagaimana guru dapat membangun nilai
kesadaran berbudaya untuk meningkatkan motivasi peserta didik dan meningkatkan kualitas
pendidikan. Ini dapat dicapai melalui penggunaan teknik seperti observasi dan wawancara.

Penelitian ini bersifat deskriptif, dimana peneliti berusaha menginterpretasikan sebuah
fenomena yang di analisis, dengan berbagai langkah-langkah sesuai prosedur, dan berdasarkan fakta
yang ada di tempat penelitian. lokasi penelitian ini dilaksanakan di MI Muhammadiyah 5 Surabaya,
dengan subjek 1 guru, 1 kepala sekolah dan siswa kelas 4 yang berjumlah 45 siswa. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan triangulasi data yaitu
observasi, wawancara, serta dokumentasi dengan instrument penelitian lembar observasi, lembar
wawancara, dan foto saat proses pelaksanaan penelitian berlangsung
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Results and Discussions

1.

Results

Menurut Setiawan & Sulistiani, (2019) Nilai — nilai budaya adalah kebenaran yang ada di
masyarakat. Nilai — nilai budaya menyelaraskan ritme konsep dan makna komunikasi dalam
masyarakat. Oleh karena itu, kita perlu mempertahankan posisi nilai — nilai budaya dalam
pendidikan budaya dan implementasi karakter nasional. Dongeng Jawa Timur "Sura dan Baya"
sangat populer di Indonesia. Dongeng ini menceritakan perselisihan antara dua karakter utama:
Sura (hiu) dan Baya (buaya). Perselisihan ini akhirnya menghasilkan nama Kota Surabaya.
Dongeng tradisional seperti Sura dan Baya dapat mengajarkan anak-anak nilai moral dan
memperkuat identitas budaya lokal di era globalisasi. Ini juga mencakup nilai-nilai seperti kerja
sama, keberanian, dan pentingnya menjaga keseimbangan sosial. Aditya, R. P., & Prasetya, (2019).
Hasil penelitian berdasarkan wawancara, observasi, dan dokumentasi membahas nilai budaya
dari dongeng sura dan baya di MI Muhammadiyah 5 Surabaya. Hasil analisis data sebagai berikut:

Hasil observasi dilakukan pada tanggal 14 April 2025 dikelas IV, disaat guru kelas
memberikan materi Bahasa Indonesia banyaknya peserta didik yang tidak kondusif dikarenakan
pembelajaran tersebut menggunakan metode ceramah sehingga suasana didalam ruang kelas
menjadi monoton dan tidak bervariasi. Kemudian observasi ke II dilakukan pada tanggal 15 April
2025 dikelas IV, disaat mendongeng melalui film animasi dari cerita daerah sura dan baya.
Sebelum adanya pemutaran film animasi para peserta didik hanya mendengarkan guru melalui
metode ceramah yang membuat mereka menjadi tidak kondusif disaat pembelajaran berlangsung.
Setelah dilakukan pemutaran film animasi tersebut para peserta didik menyimak dengan teliti
secara baik dan juga bisa menjawab sepenggal pertanyaan dari film animasi cerita daerah sura dan
baya.

Mendongeng melalui film animasi dari cerita daerah Sura dan Baya Hasil hasil
pengamatan dan wawancara dalam penelitian ini, di MI Muhammadiyah 5 Surabaya bahwa
sebagian besar peserta didik dapat memahami dari film animasi Sura dan Baya, yang mana peserta
didik bisa mengenal arti budaya dari cerita yang mengangkat nama dari suatu kota yakni kota
Surabaya dan juga mengenal karakter dari tokoh Sura dan Baya untuk diimplementasikan didalam
kehidupan sehari — hari.

Penelitian menunjukkan bahwa dongeng Sura dan baya rata - rata tidak hanya berfungsi
sebagai hiburan, tetapi juga bertanggung jawab atas nilai — nilai budaya yang terkait dengan
pembentukan karakteristik anak -anak. Dongeng ini secara tidak langsung mengajarkan anak —
anak untuk memahami pentingnya kejujuran, tanggung jawab, dan dampak pelanggaran
perjanjian. Masyarakat Surabaya mengingat cerita Sura dan Baya ini sejak lama. Oleh karena itu,
nama Surabaya sering dikaitkan dengan cerita tentang pertarungan antara Sura dan Baya.
Lambang kota Surabaya berasal dari cerita ini, dengan Sura berbentuk ikan hiu dan Baya
berbentuk buaya. Keputusan itu menunjukkan cara Sura dan Baya berpikir kritis dan memecahkan
masalah. seperti yang dikutip dalam kutipan berikut:

“Setelah berjuang berkali-kali, mereka akhirnya mencapai kesepakatan dengan
berunding. Sura tidak akan mencari ikan di sungai, tetapi akan mencari di laut. Sebaliknya, Baya
mencari ikan di sungai, bukan di laut”. Damariswara, (2020).

Discussion

Penggunaan dongeng dalam pembelajaran pendidikan dan karakter Indonesia mungkin
merupakan cara yang efektif untuk menyampaikan nilai — nilai budaya kontekstual dan lucu. Guru
dapat menggunakan cerita ini dalam kegiatan membaca, diskusi kelas, permainan peran, bahkan
mengembangkan proyek lintas (misalnya, menggambar atau memproduksi poster pesan moral).
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Nilai — nilai budaya secara eksplisit dan implisit bisa menjadikan wali kelas untuk mengajarkan
kepada peserta didiknya dengan baik dan dapat dipahaminya dengan seksama. Seperti nilai
menepati janji, menghormati hak orang lain, Kerjasama dan persatuan yang kerab kali ada dalam
kehidupan sehari — hari. Menurut Anaqah, n.d. (2020) menyatakan bahwa cerita Sura dan Baya
adalah dongeng yang sering dihubungkan dengan peristiwa yang ada dalam cerita pertarungan
dan itu menjadi simbol keberanian untuk para muda mudi kota Surabaya. Dengan demikian
kepala sekolah pun juga menyatakan bahwa cerita Sura dan Baya adalah keberanian para muda
mudi kota Surabaya dan juga memiliki slogan yakni “WANI” dalam artian dengan slogan tersebut
berani dalam hal kebaikan dengan orang — orang disekitar kita. Selain itu, kisah ini memiliki
hubungan lokal yang solid dengan kota Surabaya, sehingga memperkuat identitas dan
kebanggaan lokal para siswa terhadap budaya daerah mereka. Ini sangat penting dalam upaya
melestarikan budaya lokal yang semakin terkikis oleh globalisasi saat ini. Oleh karena itu, dongeng
Sura dan Baya cenderung menjadi salah satu materi pendidikan untuk mendukung
pengembangan nilai -nilai budaya pada siswa sekolah dasar.

Hal ini dilengkapi dengan penguatan wawancara kepada siswa, wali kelas dan juga
kepala sekolah. Menampilkan sebuah film animasi dari cerita legenda sura dan baya yang dimana
cerita tersebut berkaitan dengan analisis nilai budaya dan mengajukan sebuah pertanyaan yang
terkandung dari film animasi sura dan baya dalam memperkenalkan ikon asal usul kota Surabaya.
Peserta didik juga diberikan motivasi tentang cerita sura dan baya dalam mengimplementasikan
dikehidupan sehari — hari.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dijelaskan dapat disimpulkan
bahwa cerita Sura dan Baya mengajarkan nilai-nilai budaya penting kepada siswa sekolah dasar, seperti
keberanian, kerja sama, dan cara bijak menyelesaikan konflik. Siswa dapat memahami makna budaya
lokal, menumbuhkan kecintaan terhadap cerita rakyat Indonesia, dan membangun sikap moral yang
positif sejak usia dini dengan menganalisis cerita ini. Akibatnya, cerita ini sangat cocok untuk
digunakan sebagai alat untuk mengajar karakter dan budaya di sekolah dasar.

Dengan adanya cerita Sura dan Baya menjadi suatu ikon yang terdapat di kota Surabaya dan
memiliki slogan yang mana disaat peperangan pada 10 November 1945 di lantangkan oleh pahlawan
kita yakni Bung Tomo. Dengan adanya slogan tersebut para muda mudi disaat peperangan merasakan
jiwa semangatnya lebih membara dan ingin mengambil hak yang diambil oleh orang lain.
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